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Sistem kromatografi Kromatograf gas dilengkapi 

dengan detektor ionisasi nyala, kolom leburan silika 

0,53 mm x 30 m dilapisi 3,0 µm fase diam G43 dan 

dideaktivasi dengan lapisan wol kaca. Gas pembawa 

adalah helium P, dengan perbandingan split 10 : 1 

dan laju alir lebih kurang 4,5 mL per menit. 

Pertahankan suhu injektor pada 220° dan suhu 

detektor 250°. Atur suhu kolom seperti tabel di 

bawah ini: 

 
Suhu  

awal  

(°) 

Kenaikan 

suhu   

(° per menit) 

Suhu 

akhir 

Pertahankan suhu 

akhir selama 

(menit) 

100 - 100 4 

100 50 120 10 

120 50 220 6 

 

Lakukan kromatografi terhadap Larutan baku, 

rekam kromatogram, dan ukur respons puncak 

seperti tertera pada Prosedur: waktu retensi relatif 

untuk etilen glikol; 2,2,2-trikloroetanol; dietilen 

glikol dan gliserin berturut-turut adalah lebih kurang 

0,3; 0,6; 0,8 dan 1,0;  resolusi, R, antara dietilen 

glikol dan gliserin tidak kurang dari 1,5. 

Prosedur Suntikkan sejumlah volume Larutan uji 

(lebih kurang 1 µL) ke dalam kromatograf dan 

rekam kromatogram dan ukur respons puncak. 

Berdasarkan Larutan baku, identifikasi puncak 

etilen glikol, 2,2,2-trikloroetanol (baku internal), 

dan dietilen glikol. Bandingkan perbandingan 

respons puncak etilen glikol dengan baku internal 

dan dietilen glikol dengan baku internal pada 

Larutan baku dan Larutan uji. 

Perbandingan respons puncak dietilen glikol dengan 

baku internal dalam Larutan Uji adalah tidak lebih 

besar dari perbandingan respons puncak dietilen 

glikol dengan baku internal dalam Larutan Baku, 

setara dengan tidak lebih dari 0,10% dietilen glikol 

dalam zat.  

Perbandingan respons puncak etilen glikol dengan 

baku internal dalam Larutan Uji adalah tidak lebih 

besar dari perbandingan respons puncak etilen glikol 

dengan baku internal dalam Larutan Baku, setara 

dengan tidak lebih dari 0,10% etilen glikol dalam 

zat. 

C. Waktu retensi puncak utama kromatogram 

Larutan uji sesuai dengan Larutan baku seperti yang 

diperoleh pada Identifikasi B.  

 

Bobot jenis <981> Tidak kurang dari 1,249. 

 

Warna dan akromisitas <1291> Bandingkan 

warna zat dengan warna larutan yang dibuat dengan 

mengencerkan 0,40 mL besi(III) klorida LK dengan 

air hingga 50 mL dalam tabung pembanding warna 

dengan diameter sama dan amati dari atas terhadap 

latar belakang putih: tidak lebih gelap dari larutan 

pembanding. 

 

Perubahan 

Sisa pemijaran <301> Tidak lebih dari 5 mg 

(0,01%); lakukan penetapan dengan menggunakan 

50 g zat dan pembasah asam sulfat P 0,5 mL. 

 

Klorida dan Sulfat <361> Klorida,  tidak lebih dari 

10 bpj; lakukan penetapan mengunakan 7,0 g zat: 

tidak lebih keruh dari 0,10 mL asam hidroklorida 

0,020 N. 

 

Klorida dan Sulfat <361> Sulfat, tidak lebih dari 

20 bpj; lakukan penetapan menggunakan 10,0 g zat: 

tidak lebih keruh dari 0,20 mL asam sulfat 0,020 N. 

 

Hilangkan persyaratan 

Logam berat <371> Tidak lebih dari 5 bpj; lakukan 

penetapan dengan melarutkan 4,0 g dalam 2 mL 

asam hidroklorida 0,1 N dan encerkan dengan air 

hingga 25 mL. 

 

Cemaran organik Masing-masing cemaran tidak 

lebih dari 0,1% dan total cemaran tidak lebih dari 

1,0%. Lakukan penetapan dengan cara 

Kromatografi gas seperti tertera pada Kromatografi 

<931>. 

Larutan kesesuaian sistem Timbang saksama 

masing-masing sejumlah Dietilen glikol BPFI dan 

Gliserin BPFI, larutkan, dan encerkan dengan air 

hingga diperoleh kadar masing-masing lebih kurang 

0,5 mg per mL. 

Larutan uji Timbang saksama sejumlah zat, 

larutkan dalam air hingga kadar lebih kurang 50 mg 

per mL.  

Sistem kromatografi Kromatograf gas dilengkapi 

dengan detektor ionisasi nyala dan kolom leburan 

silika 0,53 mm x 30 m dilapisi dengan 3,0 µm fase 

diam G43 dan “inlet liner” dengan bentuk cangkir 

terbalik atau spiral.  Gas pembawa adalah  helium P, 

dengan perbandingan split 10 : 1 dan kecepatan 

linier  lebih kurang 38 cm per detik. Pertahankan 

suhu injektor pada 220° dan suhu detektor pada 250°. 

Atur suhu kolom seperti tabel di bawah ini: 

 
Suhu  

awal  

(°) 

Kenaikan suhu   

(° per menit) 

Suhu  

akhir 

Pertahankan 

suhu akhir 

selama (menit) 

100 - 100 - 

100 7,5 220 4 

 

Lakukan kromatografi terhadap Larutan kesesuaian 

sistem, rekam kromatogram, dan ukur respons puncak 

seperti tertera pada Prosedur: resolusi, R, antara 

dietilen glikol dan gliserin tidak kurang dari 7,0. 

 Prosedur Suntikkan sejumlah volume Larutan uji 

(lebih kurang 0,5 µL) ke dalam kromatograf dan 

rekam kromatogram. Hitung persentase masing-

masing cemaran, kecuali puncak pelarut dan dietilen 

glikol dengan rumus: 
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